BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas permasalahan yang ada pada fokus
pendampingan, maka sampailah peneliti pada bab yang terakhir dalam
penulisan skripsi ini. Maraknya ketergantungan petani tambak kepada
tengkulak ikan di Sumberrejo menjadi hal yang biasa dilakukan para
petani. Adapun ketergantungan yang terjadi di Sumberrejo 1 di karenakan
terjalinnya hubungan pertemanan antar petani tambak dengan tengkulak,
adanya hutang kepada tengkulak, para tengkulak ikan yang memiliki sifat
agresif yang membuat para petani tambak tidak mampu memberontak dan
petani tambak lebih memilih menjual ikan mereka kepada tengkulak ikan
sebab tidak terlalu ribet dalam memasarkan ikannya. Hal ini
mengakibatkan tingginya tingkat ketergantungan yang dilakukan petani
tambak di Sumberrjo dan mengakibatkan menurunnya pendapatan para
petani tambak.

Untuk mengurangi permasalahan para petani tambak tersebut,
maka diperlukannya pendampingan yang bertujuan untuk membangun
kesadaraan para petani agar dapat menghilangkan kebiasaannya dengan
bergantung kepada tengkulak ikan. Upaya untuk membangun kesadaran
yang dilakukan pendampingan ini yakni menciptakan kemandirian para
petani tambak dengan cara memanfaatkan sumberdaya alam yang ada

disekitar seperti halnya memanfaatkan kembali hasil pasca panen melalui
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ketrampilan yang dimiliki oleh petani tambak. Sebagaimana ketrampilan
dalam mengelola hasil pasca panen ikan bandeng dengan diolah menjadi
krupuk ikan bandeng dan otak-otak bandeng. Dari adanya hal tersebut
maka dapat membantu mengurangi tingkat ketergantungan para petani di
Sumberrejo dan dapat menstabilkan kembali harga jual ikan

(perekonomian) para petani tambak.

. Rekomendasi

Berdasarkan temuan masalah dan pengalaman peneliti dalam
proses pendampingan ini, terdapat beberapa rekomendasi yang bisa
menjadi acuan dalam berbagai macam kegiatan mendatang.  Untuk
peneliti yang harus dilakukan untuk lebih mengarahkan para petani tambak
untuk lebih memanfaatkan hasil panennya yang mana nantinya dapat
menghasilkan produk yang bisa menjadi ciri khas dari hasil wilayah
tersebut. Dalam hal ini, penelitian ini dapat di manfaatkan sebagai bentuk
kerjasama antara petani tambak dengan pemerintah dan sudah selayaknya
diberikan ruang untuk mendampingi dalam proses pemberdayaan
masyarakat yang lebih berorientasi pada pemandirian petani tambak dan
pemberdayaan masyarakat yang melalui memasaran hasil produk dengan
luas berorientasi pada membangun usaha kecil yang dapat menghasilkan
sebuah kekuatan baru untuk membawa para petani pada kehidupan yang
jauh lebih baik. Selain itu peneliti juga berharap supaya kegiatan petani

tambak tetap terus berjalan walaupun tanpa adanya peneliti.



